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In the era of globalization business competition is becoming increasingly tight. In order to compete competitively with other 
organizations, organizations in demand have adaptive and sensitive to changes that occur in the environment. By maximizing 
employees as human resources, the company will have qualified and skilled employees that can affect the improvement of employee 
performance. The current high job demands will affect the performance of its employees. If the demands of employees is higher and 
employees can not complete the work it will cause stress that affects the performance of employees is getting lower. Another thing that 
affects employee performance is work conflict. This study is to examine and analyze the effect of job stress on employee performance 
and work conflict on employee performance PT Surya Cipta Internusa Gresik. This research is quantitative research the number of 
samples used counted 48 people. The measuring instruments used in this study are interviews, observation, and questionnaires. Data 
analysis using Partial Least Square (PLS) analysis technique with the help of SmartPLS 3.0 and Statistical Package for Social 
Science (SPSS) software. This research uses Likert scale as measurement scale. The results showed that job stress negatively affect 
employee performance and work conflict positive and significant influence on employee performance. 
Keywords: Job Stress, Work Conflict, Employee Performance.
PENDAHULUAN 
Di era globalisasi saat ini persaingan bisnis menjadi 
semakin ketat. Untuk bisa bersaing secara kompetitif 
dengan organisasi lainnya, organisasi di tuntut mempunyai 
sifat adaptif dan peka terhadap perubahan yang terjadi di 
lingkungannya. Pegawai/karyawan adalah salah satu 
bagian yanf penting bagi organisasi. Sehingga perusahaan 
harus memaksimalkan sumber daya manusia yang 
dimilikinya agar perusahaan dapat mencapai tujuanya. 
Dengan memaksimalkan karyawan sebagai sumber daya 
manusia, maka perusahaan akan memiliki karyawan yang 
berkualitas dan terampil sehingga dapat berpengaruh 




yangnlebih baik dari sebelumnya. Sehingga perusahaan 
dituntut untuk membentuk kinerja yang baik terhadap 
karyawan yang ada di perusahaan yang mampu 
mencerminkan kesungguhan karyawan dalam bekerja atau 
menjalankan setiap tugas yang diberikan oleh atasan. 
Kinerja merupakan kualitasndannkuantitas menjadi dapat 
dicapaiioleh individu dalam menyelesaikan tugasnya 
seusai tanggung jawab yang di tanggungnya. 
(Mangkunegara, 2009:67). Tuntutan pekerjaan  yang  
tinggi saat ini akan mempengaruhi kinerja karyawannya. 
Apabila tuntutan karyawan semakin tinggi dan karyawan 
tidak bisa menyelesaikan pekerjaan maka akan 
menimbulkan stres yang berdampak pada kinerja karyawan 
yang semakin rendah. 
Menurut Robbins (2003 : 98) stres merupakan kondisi 
yang dinamik yang terdapat di dalam seseorang individu 
dikonfrontasikan dengan suatu peluang, tuntutan 
(demands) yang dikaitkan dengan apa yang sangat 
diinginkan dan hasilnya dipresepsikan sebagai tidak pasti 
atau penting. 
Untuk menciptakan kinerja karyawan yang baik maka 
perusahaan juga harus memperhatikan serta mengelola 
stres kerja dari para karyawannya. Stres kerja yang 
dikelola dengan baik akan menjadikan karyawan dapat 
dimaksimalkan menjadi optimal, tetapi stres kerja juga 
memiliki pengaruh terhadap apa yang dimiliki oleh 
seseorang dalam menghadapi pekerjaan yang nantinya 
dapat menghambat pencapaian kinerja. Hal lain yang 
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Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh  Karunanithy 
dan Ponampalann(2013), Bashir dan Ramay (2010), dan 
Iresa, dkkn(2015)myangmmenyatakanmbahwa stres kerja 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Berbeda dari hasil penelitian yang dilakukan 
oleh  Isvandiari dan Fadiylah (2015), Suryanti, dkk (2014), 
dan Giovanni, dkk (2015)myangmmenyatakannbahwa 
stresmkerja mempunyai pengaruh yang positif dan 
signifikan terhadapnkinerjankaryawan. 
Hubungan negatif antara konflik kerja danmkinerja 
karyawan ini di didukung  hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Iresa dkk, (2015) dan Pepi dkk, (2015) yang 
menyatakanmbahwa konflik kerjamberpengaruh negatif 
dan signifikanmterhadap kinerjamkaryawan. Berbeda 
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Giovanni dkk, 
(2015)nyangnmenyatakanmbahwa konflik kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadapmkinerja 
karyawan. 
Penelitian inimdilakukan di PT..Surya Cipta Internusa 
Gresik. PT.Surya Cipta Internusa Gresiknmerupakan salah 
satu perusahaanmswastanyang bergerak dimbidang 
distribusi gas bumi dan transmisi. PT. Surya Cipta 
Internusa Gresik mempunyai beberapa kantor cabang di 
Indonesia yaitu Jakarta, Batam, Banten, Jawa Timur yang 
salah satunya berada di Gresik. Pt. Surya Cipta Internusa 
Gresik berdiri sejak tahun 2008 dan saat ini memiliki 48 
karyawan. 
Kinerja karyawan di PT.Surya Cipta Internusa Gresik 
berdasarkan hasil wawancara dengan HRD, karyawan 
mampu memberikan kemajuan bagi perusahaan dengan 
kualitas kinerja yang dimiliki hal ini bisa dilihat dari 
tercapainya target yang ditetapkan oleh perusahaan setiap 
bulan. Karyawan memiliki dedikasi dalam pekerjaan 
apabila karyawan merasa belum menyelesaikan 
pekerjaanya mereka bersedia melanjutkan pekerjaan diluar 
jam kerja yang telah  ditentukan perusahaan. PT.Surya 
Cipta Internusa Gresik mendapatkan penghargaan dari PT 
Pembangkit Listrik Jawa dan Bali UP Gresik sebagai 
kategori supplier terbaik untuk kategori energy primer, 
dimana dalam acara supplier gathering ini adalah bentuk 
apresiasi bagi PT Surya Cipta Internusa Gresik sebagai 
mitra kerja PT Pembangkit Listrik Jawa dan Bali UP 
Gresik yang telah mendedikasikan kemitraanya. 
Fenomena yang ada di PT Surya Cipta Internusa adalah 
Para karyawan mengeluhkan bahwa mereka mengalami 
ketegangan dan kecemasan sewaktu berada di lapangan. 
Mereka menjelaskan bahwa pekerjaan dilapangan memiliki 
berbagai macam resiko yang lebih daripada yang berada 
dikantor. Selain dilapangan para karyawan yang berada di 
dalam ruangan juga memiliki gejala psikologis dimana 
mereka sering mengalami kebosanan dan suka terjadi 
ketegangan antar karyawan. Hal ini mengindikasikan 
bahwa gejala psiokologis (stres kerja) yang ada di PT 
Surya Cipta Internusa sangat besar. Para karyawan sering 
mengalami kegelisahan terbukti ketika saya melakukan 
wawancara dengan salah satu staf senior bapak Rizky 
menjelaskan bahwa ada beberapa karyawan yang 
mengalami kegelisahan sewaktu melakukan pekerjaan hal 
ini bisa berdampak pada perilaku karyawan ketika 
melaksanan tugas baik dilapangan atau didalam kantor 
kegelisahan seperti tidak tenang saat mengerjakan 
pekerjaanya seperti tengak tengok,bolak balik badan, 
sering ke kamar mandi. 
Para karyawan PT.Surya Cipta Internusa Gresik 
mengalami kegelisahan ketika mengerjakan tugas yang 
diberikan atasan baik di.lapangan atau didalam kantor. Hal 
ininsesuaindengan hasil wawancara yang dilakukan dengan 
salah satu staf senior dengan bapak Rizky beliau 
menjelaskan bahwa beberapa karyawan meresa gelisah 
ketika ada salah satu karyawan yang tidak dapat 
menyelesaikan tugas tepat pada waktunya dikarenakan hal 
ini akan mempengaruhi kinerja karyawan pada divisi 
tertentu. Hal ini mengindikasikan bahwa stres kerja di 
PT.Surya Cipta Internusa Gresik sangat besar. 
Kinerja karyawan yang ada di PT.Surya Cipta Internusa 
Gresik tergolong baik bisa dilihat dari terselesaikannya 
tugas-tugas yang diberikan atasan, salah satu karyawan 
menjelaskan bahwa mereka memiliki citra yang baik 
mengenai hasil kerja. Selain itu para karyawan selalu tepat 
waktu dalam menyelesaikan pekerjaan seperti yang 
dilakukan ketika peneliti melakukan kegiatan magang 
mereka menyelesaikan semua tugas tepat pada waktunya. 
Karyawan akan menghasilkan kinerja yang baik jika 
mereka merasa dihargai atau diperlakukan dengan baik 
tanpa adanya ketidakadilan dari atasan mereka. Karyawan 
mampu bekerja sesuai target jika beban kerja yang di 
tanggungnya tidak terlalu berat,maka dari itu atasan akan 
lebih baik jika mengontrol beban kerja dari setiap 
karyawannya. 
Karyawan sangat membutuhkan lingkungan kerja yang 
dapat mendukung mereka dalam menyelesaikan pekerjaan. 
Jika didalam lingkungan kerja banyak masalah baik dari 
atasan atau sesama rekan kerja yang dapat menimbulkan 
konflik kerja maka kualitas kinerja dari karyawan juga 
akan menurun. 
Berdasarkan uraian di atas, dengan adanya fenomena gap 
yang terjadi dilapangan dan adanya research gap atas 
penelitian terdahulu, maka.peneliti.tertarik untuk memilih 
juduli: “(pengaruhistres kerja dan konflik kerjanterhadap 
kinerjankaryawann(studi padankaryawan PT. Surya Cipta 
InternusanGresik)”. 
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KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN 
HIPOTESIS 
Teori Kinerja 
Mangkunegara (2009: 67) mendefinisika kinerja 
merupakanmhasil yangmdicapai berdasarkanmkualitasidan 
kuantitasnoleh seseorangmdalam melaksanakanmtugasnya 
sesuaimdengan tanggungmjawab yang diberikan 
kepadanya. Sedangkan, menurut Mathis dan Jackson 
(2011: 278) kinerja adalah apa yang dilakukaniatau tidak 
dilakukan oleh karyawan.    
Wirawanm(2006: 5) menyatakanmkinerja merupakan 
fungsi-fungsimataumindikator-indikator suatumipekerjaan 
ataunsuatu profesiidalam waktuitertentu. Kinerjaikaryawan 
adalahnhasil kerjansecara kualitasndan kuantitas yang 
dicapai seseorang dalam melaksanakan tugasntugas yang 
dibedakan kepadanya didasrkan atas kecakapan, 
pengalaman,ikesungguhan sertaiwaktu Hasibun (2006: 94). 
Robbins (2006: 87) mengemukakan bahwa kinerjanyang 
optimal sesuaindengan apanyang dimilikinseeorang. Dari 
beberapampengertianodiatas, dapatmiditarik kesimpulan 
bahwampengertian kinerjankaryawan adalahnsuatu hasil 
kerjamdari seseorangmkaryawan dalammmelaksanakan 
pekerjaanyamsesuai denganmtanggung jawabmyang 
diberikan kepadamkaryawan itu sesuaimstandar yangntelah 
ditetapkannorganisasi. 
Teori Stres Kerja  
Menurut Robbins (2003: 60) stres merupakan kondisi yang 
dinamik yang terdapat di dalam seseorang individu 
dikonfrontasikan dengan suatu peluang, tuntutan 
(demands) yang dikaitkan dengan apa yang sangat 
diinginkan dan hasilnya dipresepsikan sebagai tidak pasti 
atau penting. Menurut Handoko (2001), Stresnkerja adalah 
suatu kondisi ketegangan yang mempengaruhi emosi, 
prosesnberpikir, danmkondisi seseorangmdalam 
melaksanakannnpekerjaan. Sedangkan Rivai (2010: 98), 
menjelaskan stresmkerja adalahmkondisi dimanamseorang 
individu mengalami ketegangan yang membuat individu 
menjadi tidak seimbang secara fisik dan psikis. Menurut 
Mangkunegara (2005:28) dalamm“Stres kerjam adalah 
perasaan yangimenekan atauimerasa tertekaniyang dialami 
karyawanudalam menghadapinpekerjaan.”  
Teori Konflik Kerja 
Ada banyak definisi tentang konflik, Salah satunya 
menurut Robbins (2006 : 79) memaparkan bahwa konflik  
adalah proses yang diawali ketika suatu pihak secara 
negatif. Konflik kerja juga memiliki pengaruh negatif yang 
tidak bisa ditangani. Dalam lingkungan organisasi konflik 
tersebut akan berdampak pada kinerja karyawan yang tidak 
optimal. Menurut Mohyi (2013 : 56) mengemukakan 
pendapat apabila konflik terlalu rendah, kinerja karyawan 
akan cenderung rendah karena karyawan merasa tidak ada 
daya bersaing, bila konflik mengalami kenaikan dimana 
manajer maupun mengelola pada hal yang positif, maka 
kinerja karyawan juga akan mengalami kenaikan. 
Menurut Pickering (2001 : 1), dimana konflik terjadi 
apabila dalam satu peristiwa terdapat dua atau lebih 
pendapatan atau tindakan yang saling bersaing atau tidak 
selaras. Konflik tidak harus berseteru, meski situasi ini 
dapat menjadi bagian dari situasi konflik.  
Menurut Sentot,  dkk (2010 : 161) konflikmmerupakan 
suatunproses yangnmulai bilansatu pihakmmerasakan 
bahwanpihak lainntelah mempengaruhinsecarainegatif, 
ataunakan segeraimempengaruhi secarannegatif,nsesuai 
yang menjadiiperhatian pihakipertama. Robbinsi(2002: 91) 
sendiriimengemukakan konflikidalam organisasiiidisebut 
sebagaiiThe ConflictiParadoks, yaitunpandangan bahwandi 
sisi konflikmdianggap dapatmmeningkatkan kinerja 
kelompok,mtetapi di sisimlain kebanyakanmkelompok dan 
organisasinberusaha untuknmeminimalisasikannkonflik. 
Hipotesisiyangiakanndiajukan dalamnpenelitian ini: 
H1: Diduganstresi kerjanberpengaruh isignifikan  negatif 
terhadapnkinerja karyawanmPT.Surya Cipta Internusa 
Gresik. 
H2: Didugankonflik kerjanberpengaruh signifikannnegatif 
terhadap kinerjankaryawanmPT. SuryaiCipta Internusa 
Gresik. 
H3: Diduganstres kerjaidan konflikmkerja secaraisimultan 
berpengaruh signifikannterhadap kinerjankaryawan 
PT.SuryanCipta InternusanGresik  
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitiannyang digunakanndalam penelitianmini 
adalah metodenpenelitian kuantitatif,mpenelitian bertujuan 
untukmmenguji hipotesismyang telahnditetapkan oleh 
peneliti. Menurut Sugiyono (2013 : 8) Metodempenelitian 
kuantitatifmyaitu penelitianiyang digunakaniuntuk meneliti 
padanpopulasi ataunsampel tertentu,npengumpulan dan 
menggunnakanninstrument penelitian,ianalisis dataibersifat 
kuantitatifnatau statistikndengan tujuannuntuk menguji 
hipotesisnyangnditetapkan. 
Selanjutnya, penelitian kuantitatif memerlukan adanya 
hipotesis dan pengujian yang kemudian akan menentukan 
tahapan-tahapan berikutnya,seperti penentuan teknik 
analisis dan formula statistik yang digunakan Sarwono 
(2006 : 258). MenurutnSugiyono (2013 : 80) menyatakan 
bahwanpopulasi adalahnwilayah generalisasinyangnterdiri 
atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan 
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karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.  
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah  staf 
sebanyak 48 orang, yang terbagi menjadi staf berjumlah 40 
orang dan staf senior berjumlah 8 orang. Penelitian ini 
dilakukan pada karyawan PT Surya Cipta Internusa cabang 
Gresik, dengan obyek penelitian adalah seluruh karyawan 
PT Surya Cipta Internusa. Penelitian ini hanya menguji 
stres kerja dan konflik kerja terhadap kinerja karyawan PT 
Surya Cipta Internusa 
Menurut Sugiyono (2016 : 62) sampelcadalah bagianvdari 
jumlahmdan karakteristikmyang dimilikimolehmpopulasi 
tersebut.mBila populasimbesar,mdan penelitimitidak 
mungkinmmempelajari semuamyang adampadampopulasi, 
misalnyamkarena keterbatasanmdana, tenagamdanmwaktu, 
makampeneliti dapatmmenggunakan sampelmyang dapat 
diambilmdari populasimitu.  
Teknik sampling yang digunakanmpada penelitianmini 
adalahmsamplingmjenuh. Menurut Sugiyonom(2016 : 68) 
Samplingmjenuhmadalah teknikmipenelitian sampelmbila 
semua anggota populasi relative kecil, kurang dari 30 
orang, atau penelitianmyang inginmmembuat generalisasi 
denganmkesalahan yangmsangat kecilmistilah lainisampel 
jenuhnadalah sensus,mdimana semuamanggota populasi 
menjadimsampel. Sampel dalam penelitian ini adalah 
seluruh karyawan PT Surya Cipta Internusa yang 
berjumlah 48 Orang. Variabel yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu efikasi diri sebagai variabel 
independen, stres kerja sebagai variabel dependen, 
dannkonflik kerjansebagai variabelnindependen. 
Stres kerja adalah suatu kondisi dinamis dimana seseorang 
karyawan. PT. Surya Cipta Internusa dihadapkannpada 
peluang,mtuntutan,ndan sumberndaya yangnterkait dengan 
apanyang dihasratkanmoleh individumitu danmhasilnya 
dipandangntidak pastindannpenting. Menurut Robins 
(2006 : 800) dalam terdapat tiganindikator stres kerja 
terhadap karyawan, yaitu: gejal psikologis, gejala perilaku, 
gejala fisiologis 
Konflik kerja adalah ketidak serasian atas dua atau lebih 
pendapat atau tindakan yang dipertimbangkan oleh 
karyawan PT Surya Cipta Internusa. Indikator yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah menurut  pendapat 
dari Yuliawan (2012) yaitu: Perbedaan persepsi, Perbedaan 
dalam memahami tujuan Pelaksanaan tugas, sumber daya 
yang langka, saling ketergantungan dalam melaksanakan 
tugas, struktur imbalan, tugas yang tidak jelas, koordinasi 
kerja yang tidak dilakukan, komunikasi, strategi 
pemotivasian yang tidak tepat, perbedaan status atau 
jabatan. 
kinerja adalah  hasil kerja yang dilihat berdasarkan kualitas 
dan kuantitas yang akan dicapai oleh seseorang dalam 
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab 
yang diberikan kepada karyawan PT Surya Cipta Internusa 
Gresik. Indikator kinerja karyawan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah menurut Mathis dan Jackson (2006 : 
378). Kerja yang menantang secara mental, Kuantitas 
hasilnkerja, Kualitas hasil kerja, Ketepatan Waktu, 
Menyelesaikan Pekerjaan, Kehadiran ditempat kerja, Sikap 
kooperatif. 













Gejala Psikologis X1.1 0,757 Valid 
Gejala Prilaku X1.2 0,958 Valid 














X2.2 0,600 Valid 
Pelaksanaan 
tugas 
X2.3 0,823 Valid 
Sumber daya 
yang langka 






X2.5 0,531 Valid 
Struktur imbalan X2.6 0,557 Valid 
Tugas yang tidak 
jelas 




X2.8 0,536 Valid 
Komunikasi X2.9 0,751 Valid 
Strategi 
Permotivasian 
yang tidak tepat 
X2.10 0,629 Valid 
Perbedaan status 
atau jabatan 








Y1.1 0,773 Valid 
Kualitas hasil 
kerja 
Y1.2 0,713 Valid 
Ketepatan waktu Y1.3 0,694 Valid 
Kehadiran 
ditempat kerja 
Y1.4 0,760 Valid 
Sikap kooperatif Y1.5 0,656 Valid 
Sumber: Diolah Penulis, 2017 
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Pada tabeln1ndapat diketahuinbahwa semuanitem 
pernyataannuntuk variabelmStres Kerja,nKonflik Kerja 
dannKinerja Karyawanmmempunyai nilainkorelasi diatas 
0,50. Halmtersebutmmenunjukkan bahwamindikator dari 
masing-masing variabel dikatakan valid atau dapat 
mengukur variabel-variabelndengan tepat. Sehinggantidak 
perlu diolah kembali. 
Uji Reliabilitas 
Compositenreliability inindigunakan untuknmengujinnilai 
reliabilitasndari setiap indikatornuntuk mengukur sebuah 
konstruk. Konstruk dinyatakan reliable jika nilai composite 
reliabilityidi atas 0,60.iBerikut iniiadalah hasiliperhitungan 




Variabel Composite Reliability 
Stres Kerja 0,866 
Konflik Kerja 0,890 
Kinerja Karyawan 0,843 
Sumber: Ouput SmartPLS 3.0, 2017 
Berdasarkan tabel di atas terlihat nilai composite reliability 
untuk semua variabel lebih besar dari 0,60. Dengan 
demikian model variabel tersebut telah memenuhi 
composite reliability atau memiliki reliabilitas yang baik. 
Hasil R-Square (Inner Model) 
Tabel 3 
R Square 
Variabel R Square 
Stres Kerja - 
Konflik Kerja - 
Kinerja Karyawan 0,219 
Sumber: Ouput SmartPLS 3.0, 2017 
Pada tabel 3 di atas model pengaruh Stres kerja dan 
Konflik kerja terhadapnkinerja karyawannmemberikan 
nilai R-square0,219 yang dapat menjelaskan bahwa 
variabilitas konstruk kinerjankaryawan sebesar 21,9 % 
sedangkan 78,1% dijelaskan oleh variabel lain diluar yang 
diteliti dalam model ini. Sehingga, model ini termasuk 
model yang cukup baik. 
Hasil Uji T (Signifikansi) 
Tahapan ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
pengaruh yang signifikan antar variabel. Suatu pengaruh 
antar variabel dikatakan signifikan apabila nilai t hitung 
lebih besar dari 1,96 ataunPnvalue lebihnkecil darin0,05. 
Path Coefficient 
Pengaruh stres kerja terhadap kinerja karyawan memiliki 
nilai original sampel -0,214 dan T statistics 1,97, sehingga  
hipotesis diterima. 
Pengaruh konflik kerja terhadap kinerja karyawan 
memiliki nilai original sampel 0,348 dan T statistic 2,502 , 
jadi hipotesis diterima.            
Hasil pengaruh ntar variable menunjukkan bahwa variabel 
Stres kerja terhadap kinerja karyawan dengan koefisien 
sebesar -0,214, koefisien tersebut bertanda negatif yang 
bermakna bahwa apabila semakin tinggi stres kerja yang 
dialami maka akan menurunkan kinerja pada  karyawan. 
Stres kerja menunjukkan nilai t-statistik sebesar 1,975 
lebih besar dari 1,96. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
stres kerja terhadap kinerja karawan menunjukkan adanya 
pengarh negatif dan signifikan.  
Pengaruh konflik kerja terhadap kinerja karyawan 
menunjukkan nilai koefisien parameter sebesar 0,348. 
Koefisien tersebut bertanda positif yang artinya apabila 
semakin tinggi konflik kerja  maka semakin tinggi pula 
kinerja karyawan, begitu pula sebaliknya. Sedangkan nilai 
T-statistic sebesar 2,502 lebih besar dari nilai 1,96. Hal ini 
menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan positif 
antara konflik kerja terhadap kinerja karyawan. 
PengaruhnStres kerjanTerhadap KinerjanKaryawan 
Hasil dari path coefficients menunjukan adanya pengaruh 
negatif variabel stres kerja terhadap kinerja karyawan 
dengan nilai koefisien -0,214 yang menunjukan 
bahwansemakin tingginstres kerja makansemakinnrendah 
kinerja karyawan begitu juga sebaliknya, dilihat dari hasil 
perhitungan T-statistik sebesar 1,975 yang mana lebih 
besar sari 1,96. Hal ini menunjukan bahwa stresnkerja 
berpengaruhnnegatif dannsignifikan terhadapnkinerja 
karyawan PT.Surya Cipta Internusa Gresik, sehingga H1 
diterima.  
Berdasarkan hasil analisis deskriptif dari jawaban 
responden memperlihatkan bahwa pada variabel stres kerja 
memperoleh nilai mean variabels sebesar 3,12. Hasil dari 
mean variabeltersebut mengindikasikan bahwa stres kerja 
pada karyawan PT.Surya Cipta Internusa Gresik tergolong 
sedang. Sementara itu, dari hasil analisis deskriptif 
jawaban responden memperlihatkan bahwa variabel kinerja 
karyawan memperoleh nilai mean variabelsebesar 3,43. 
Hasil mean variabel tersebut mengindikasikan bahwa 
kinerja karyawan pada karyawan PT Surya Cipta Internusa 
Gresik tergolong tinggi. 
Hasil dari path coefficients menunjukan adanya pengaruh 
negatif variabel stres kerja terhadap kinerja karyawan 
dengan nilai koefisien -0,214 yang berarti ketika stres 
kerjantinggi makankinerja karyawannakannmenurun 
begitu juga sebaliknya. Hasil perhitungan T statistik yang 
menunjukan nilai sebesar 1,975 yang nilainya lebih besar 
daripada 1,96 membuktikan bahwaistres kerjaiberpengaruh 
Syamsiatul Cahyaningrum, Jun Surjanti Pengaruh Stres Kerja Dan Konflik Kerja Terhadap Kinerja Karyawan (Studi Pada 
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signifikannterhadap kinerjankaryawan  pada karyawan PT. 
Surya Cipta Internusa Gresik.  
Menurut hasil penelitian dari Nart (2014) menjelaskan 
bahwa stress kerja dapat mempengaruhi kinerja karyawan, 
hal ini diliat dari seberapa besar beban stress yang dipikul 
oleh setiap karyawan. Kegelisahan menjadi salah satu 
faktor dimana individu mengalami stress atau tidak. Hasil 
penelitian juga menyimpulkan bahwa stress kerja 
berpengaruh negatif terhadap kinerja karyawan dimana 
semakin mereka mengalami stres pada saat bekerja akan 
berdampak buruk pada kinerja para karyawan. 
Gejalanpsikologis yang dimiliki karyawan dapat dilihat 
dari ketidakpuasan,nketegangan,nkecemasan,nmudah 
marah, kebosanan, dan suka menunda-nunda. Para 
karyawan mengeluhkan bahwa mereka mengalami 
ketegangan dan kecemasan sewaktu berada di lapangan, 
hasil nilai rata-rata dari indikator ini 3,07 termasuk dalam 
kategori sedang.  
Gejalanfisiologis yangiterkait denganiaspek kesehatanidan 
medisnyang dilihatndari perubahanmmetabolisme, 
meningkatkanmtekananndarah, menimbulkan sakit kepala, 
dan menyebabkan serangan jantung. Para karyawan yang 
ada dilapangan sering mengeluhkan bahwa mereka 
mengalami sakit kepala atau gangguan pencernaan ketika 
melaksanakan tugas. hasil nilai rata-rata dari indikator ini 
3,16 termasuk dalam kategori sedang 
Selain gejala psikologis juga terdapat Gejalanperilaku, 
dimana dilihatndari perubahannproduktivitas,nabsensi, 
tingkat keluarga masuknya karyawan, perubahan kebiasaan 
makan, meningkatkan konsumsi rokok, bicara cepat, 
gelisah, dan adanya gangguan tidur. Hal ini dapat 
mempengaruhi seberapa besar kinerja karyawan yang 
dimiliki oleh PT.Surya Cipta Internusa Gresik. hasil nilai 
rata-ratandari indikator inin3,13termasuk dalamnkategori 
sedang dari pembahasan diatas maka dapatndisimpulkan 
bahwa stres kerjanberpengaruh negatifiterhadap 
kinerjaikaryawan. 
Hasilnpenelitian ininmemperkuat penelitian sebelumnya 
yangndilakukan olehmKarunanithy dan Ponampalan 
(2013), Bashir dan Ramay (2010), dan Iresa, dkk (2015)  
yang menyatakannbahwa stresnkerja berpengaruhnnegatif 
dan signifikannterhadap kinerja karyawan. 
PengaruhnKonflik kerja TerhadapnKinerja Karyawan 
Hasil dari tabel path coefficients menunjukan adanya 
pengaruh positif variabel konflik kerja terhadap kinerja 
karyawan dengan nilai koefisien 0,348 yang menunjukan 
bahwansemakinntinggi konfliknkerja makansemakin tinggi 
kinerjankaryawan begitu jugansebaliknya, dilihat dari hasil 
perhitungan T-statistik sebesar 2,502 yang mana lebih 
besar sari 1,96. Hal ininmenunjukan bahwankonflik kerja 
berpengaruhnpositif dan signifikannterhadap kinerja 
karyawan PT.Surya Cipta Internusa Gresik, sehingga H2 
diterima.  
Fenomena dilapangan juga memperkuat hasil tersebut 
bahwa ketika karyawan mengalami konflik justru membuat 
karyawan semakin tertantang untuk memcahkan masalah 
yang ada di perusahaan sehingga kinerja mereka semakin 
meningkat. Tuntutan pekerjaan yang membuat mereka 
menghasilkan kinerja yang baik. Perbedaan pendapat 
membuat karyawan PT.Surya Cipta Internusa Gresik 
semakin luas berfikir untuk memecahkan masalah dan 
meningkatkan kulitas dalam bekerja. Serta  konflik kerja 
juga dapat meningkatkan pribadi seseorang dalam 
memahami pemikiran orang lain dan menjadikanya sebuah 
koreksi agar mencapai hasil yang maksimal. 
Menurut Robbins (1999 : 58) menjelaskannbahwa 
jikantingkat konflik berada pada level rendah ataupun 
tinggindengan sifat konflik yang disfungsional maka 
akannberdampak padanrendahnya kinerja karyawan. 
Namun,njikantingkat konflik berada pada level optimal 
dan bersifat fungsional maka akan berdampak pada 
tingginya kinerja karyawan pada suatu organisasi. 
Hal ini sesuai kondisi yang ada dilapangan dimana para 
karyawan rentan terjadi konflik atau perbedaan pendapat 
akan tetapi kinerja para karyawan tergolong baik atau tidak 
bermasalah. Hal ini mengindikasikan bahwa konflik tidak 
memilikinpengaruhnyang besar terhadapikinerjaikaryawan. 
Adanyanperbedaan persepsi menurut hasil wawancara 
yang dilkaukan oleh salah satu staf senior bapak Rizky 
memaparkan bahwa karyawan memiliki perbedaan 
pendapat dalam suatu masalah ketika berada dilapangan 
untuk mengambil sebuah keputusan. Selain itu para 
karyawan juga memiliki perbedaan dalam memahami 
tujuan serta adanya ketergantungan tugas antar masing-
masing karyawan yang membuat kinerja mereka menjadi 
lamban dan terkesan tidak baik di perusahaan. Adanya 
perbedaan status atau jabatan juga menjadi indikasi yang 
penting bahwa konflik yang ada di PT.Surya Cipta 
Internusa Gresik dapat mempengaruhi kinerja para 
karyawanya. 
Dari pembahasan diatas makandapat disimpulkannbahwa 
konflik kerja berpengaruhmpositif terhadapnkinerja 
karyawan.nHasil penelitian ini memperkuat hasil  
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh  Giovanni dkk, 
(2015) , Wibowo dkk (2015), Mamahit (2016) yang 
menyatakan bahwa konfliknkerja berpengaruhnpositif dan 
signifikanmterhadap kinerjankaryawan. 
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Pengaruh Stres Kerja dan Konflik Kerja Terhadap 
Kinerja Karyawan  
Pengaruh Stres Kerja dan Konflik kerja terhadap kinerja 
karyawan dapatndilihat melaluinuji R yangndiperoleh nilai 
RmSquare Ajustednsebesar 0,184 = 18,4%. Darinnilai 
tersebutnmenunjukkan bahwanStres Kerjandan Konflik 
Kerja dapatnmenjelaskan variasi variabel kinerja karyawan 
sebesarn18,4%. 
Kuantitas hasilnkerja adalah jumlahndari hasil kerja yang 
diselesaikannolehnpegawai. Paramkaryawan selalu 
menghasilkan kinerja yang baik, terbukti dari 
terselesaikannya tugas-tugas yang diberikan atasan, salah 
satu karyawan menjelaskan bahwa mereka memiliki citra 
yang baik mengenai hasil kerja.  
Selain kuantitas hasil kerja juga terdapat Kualitas hasil 
kerjaMerupakan hasil kerja yang dicapai oleh pegawai 
yang sesuai dengan syarat-syarat ketentuan. Bapak Rizky 
menjelaskan bahwa hasil kerja yang diselesaikan selama 
ini tidak terdapat hambatan mereka sangat baik dalam 
menyelesaikan tugas-tugas yang ada. Hal ini 
mengindikasika  bahwa kinerja yang dimiliki karyawan 
PT. Surya Cipta Internusa Gresik sudah sangat baik 
Hasil penilitan tidak bisa dikatakan simultan karena adanya 
perbedaan hasil pada Hipotesis 1 dan Hipotesis 2, oleh 
sebab itu penelitian ini tidak bisa dinyatakan simultan atau 
variabel X1 danmX2 tidak dapat secarambersama-sama 
berpengaruh terhadapnY. 
Dari pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa stress 
kerja dan konflik kerja tidak dapat berpengaruh secara 
simultan terhadap kinerja karyawan. Hal ini dikarenakan 
konflik kerja memiliki pengaruh positif terhadap kinerja 
karyawan.  Kedua variabel independen berbeda dengan 
arah positif dan negatif.mTemuan-temuan studi ini dapat 
membantu PT.Surya Cipta Internusa Gresik dalam 
pengelolaannmanajemen sumberndaya manusia, terutama 
untuknmeningkatkannkinerja karyawannmelalui stres kerja  
dannkonflik kerja pada PT.Surya Cipta Internusa Gresik. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 
diuraikan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagi berikut : 
Stres kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan pada PT.Surya Cipta Internusa Gresik 
yang artinya apabila stres kerja naik maka kinerja 
karyawan akan menurun begitu juga sebaliknya. Konflik 
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan pada PT.Surya Cipta Internusa Gresik yang 
artinya apabila konflik kerja tinggi maka kinerja karyawan 
akan meningkat begitu juga sebaliknya. 
 
Rekomendasi penelitain ini adalah harus adanya rolling 
shift kerja pada karyawan sehingga ketika karyawan  sering 
terberatkan dalam tugas yang menumpuk dapat 
meningkatkan semangat kerja mereka juga dapat 
membantu karyawan dalam hal kesehatan tubuh serta 
meningkatkan kualitas hasil kerja secara maksimal. Selain 
diberlakukannya rolling shift kerja PT.Surya Cipta 
Internusa Gresik sebaiknya memberikan fasilitas lebih baik 
bagi karyawan yang bekerja lembur seperti ruang 
karyawan yang lebih nyaman untuk bekerja maupun 
istirahat atau memperbaiki ruang kerja yang sudah ada. Hal 
tersebut akan membuat karyawan merasa nyaman ketika 
bekerja setiap hari maupun ketika sedang lembur. Konflik 
kerja karyawan merupakan perihal yang sangat harus 
diperhatikan oleh perusahaan pada PT. Surya Cipta 
Internusa Gresik perlu adanya pertimbangan untuk 
menghitung beban kerja pada karyawan yang kebanyakan 
kerja nya di lapangan seperti pada PT.Surya Cipta 
Internusa Gresik. Beban kerja yang terlalu besar pada 
karyawan akan berakibat pada menurunya kepuasan kerja 
mereka. Bila beban kerja terlalu tinggi, dapat dilakukan 
solusi tertentu seperti rotasi kerja atau penambahan jumlah 
karyawan kontrak maupun tetap.Bagi Peneliti Selanjutnya :  
Penelitian ini dilakukan di perusahaan swasta dalam bidan 
distribusi gas bumi. Peneliti menyarankan agar untuk 
peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian di bidang 
manufaktur atau perusahaan galangan. Penelitian ini 
menggunakan responden yang mayoritas berjenis kelamin 
laki-laki. Untuk peneliti selanjutnya disarankan untuk 
meneliti dengan responden yang lebih beragam. 
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